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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelaraskan kecerdasan logis-
matematis (mencocokkan jumlah benda dan lambang bilangannya dan 
mengenal perbedaan ukuran „lebih dari‟ dan „kurang dari‟) dengan kecerdasan 
kinestetis (berlari cepat) anak usia 5-6 tahun di TK „Aisyiyah Bustanul Athfal 
Korpri, Kabupaten Kubu Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, respon anak terhadap kegiatan pembelajaran dan ada tidaknya 
keselarasan kecerdasan logis-matematis dengan kecerdasan kinestetis anak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode lari beranting dapat 
menyelaraskan kecerdasan logis-matematis dengan kecerdasan kinestetis 
dengan peningkatan kemampuan anak dalam mencocokkan jumlah benda dan 
lambang bilangannya menjadi 84,4% serta mengenal perbedaan ukuran „lebih 
dari‟ dan „kurang dari‟menjadi 78,9%. 
 
Kata kunci:  Kecerdasan Logis-Matematis, Kecerdasan Kinestetik, Lari 
Beranting 
 
Abstract : The objective of this research is to harmonize mathematical/logical 
intelligences (matching the amount of things with the right number and knows 
the difference of “more” and “less”) and bodily/kinesthetic intelligences (speed 
running). The method applied in this research is descriptive method in terms of 
the planning of learning, the action of learning, and the feedback from children 
response in learning mathematic by relay races, whether they are harmonize 
each other or not. Result of this research shows that relay races method can 
harmonize the logic-mathematical and kinesthetic intelligences of children by 
increasing children‟s capability to match amount of things with the right 
number to be 84,4%  as well as knowing the difference of “more” and “less” to 
be 78,9%. 
 




alam buku Fundamentals of Early Childhood Education, George S. 
Morisson  (2012: 147)  menulis  bahwa,  indikator  capaian  
perkembangan anak usia dini di bidang matematika diantaranya adalah mulai 
menghubungkan konsep-konsep angka,  kosakata, kuantitas dan bilangan 
tertulis; mulai menggunakan korespondensi satu-satu dalam menghitung obyek 
dan mencocokkan kelompok obyek; mulai menggunakan bahasa untuk 
membandingkan jumlah obyek dengan istilah-istilah seperti lebih, kurang, 
lebih besar dari, lebih sedikit, sama dengan. Hal ini sejalan dengan tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun di bidang logis matematis 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 
tahun 2009, diantaranya adalah anak dapat mencocokkan bilangan dengan 
lambang bilangan, anak dapat mencocokkan jumlah benda dengan lambang 
bilangannya, anak mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan 
“kurang dari”. 
Bila menilik pada indikator tingkat pencapaian perkembangan anak usia 
5-6 tahun tersebut, tampak adanya kekurangberhasilan dalam mengajar anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak „Aisyiyah Bustanul Athfal Korpri. 
Sebab, setelah mengamati lembar hasil kerja anak tampak bahwa kemampuan 
anak dalam mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangannya, serta 
mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan “kurang dari” masih 
rendah. Dari 20 anak di dalam kelas, hanya 6 anak (30%) yang benar-benar 
tahu lambang bilangan dan dapat mencocokkan jumlah benda dengan lambang 
bilangannya, serta mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan 
“kurang dari”. Selebihnya, 9 anak (45%) ragu-ragu dengan lambang bilangan 
yang dipilihnya dan 5 anak (25%) sama sekali bingung dengan perintah guru. 
Hal ini mungkin disebabkan cara mengajar yang kurang tepat sehingga tidak 
menarik minat anak untuk ikut serta secara aktif dalam pembelajaran.  
Selama ini model pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran 
tradisional yang mengharapkan anak duduk tenang, tangan di atas meja, 
menyimak sembari mengerjakan Lembar Kerja Anak (LKA) berdasarkan 
petunjuk guru. Sedangkan kenyatannya, anak sulit sekali diajak berhenti 
bergerak dan menyentuh, sehingga guru terjebak dalam upaya mengajak anak 
diam daripada menyampaikan materi pembelajaran.   
Claire Gordon dan Lynn Huggins-Cooper (2013: 15) dalam bukunya 
yang berjudul Smarter Than You Think! (edisi Indonesia: Meningkatkan 9 
Kecerdasan Anak) menyatakan bahwa proses belajar tidak hanya terjadi di 
ruang kelas, kapan pun, di mana pun, dan ke mana pun anak berada dapat 
menjadi ruang belajar yang dapat memicu imajinasi anak. Sebab, cara belajar 
anak seperti sebuah spons, menyerap apapun yang ia lihat dengan mata, bunyi-
bunyian yang terdengar, harum yang ia cium, emosi yang ia rasakan, dan aneka 
rasa yang terkecap lidah.  
D 
Luasnya cara belajar anak, sebenarnya membuka peluang guru untuk 
merancang model pembelajaran yang variatif. Namun kita masih sering sulit 
mengaitkan ‟kecerdasan‟ dengan gerak tubuh, karena gerak tubuh seringkali 
terjadi di bawah alam sadar, meskipun dengan tugas berat dan variatif. 
Ternyata tubuh tidak selalu bergerak dengan sendirinya. Misalnya saat 
menggiring bola, menyumpit makanan, menari; otaklah yang mengatur seluruh 
gerak tersebut. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 58 tahun 2009, tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun, 
lingkup perkembangan Fisik Motorik Kasar diantaranya adalah anak dapat 
melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan; melakukan permainan fisik dengan aturan; 
terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. Sedangkan menurut Standar 
Performa Head Start (dalam Morrison, 2012: 153) indikator capaian 
perkembangan anak usia dini di bidang perkembangan fisik dan kesehatan, 
anak dikatakan memiliki keterampilan motorik yang sangat baik bila 
menunjukkan meningkatnya kecakapan, kontrol dan keseimbangan dalam 
berjalan, mendaki, berlari, melompat, meloncat, melompati, berbaris, dan 
berlari cepat. 
Permainan adalah bagian mutlak dari kehidupan anak dan permainan 
merupakan bagian integral dari proses pembentukan kepribadian anak. 
Aktivitas fisik, yang menyenangkan selain bermanfaat untuk kesehatan pada 
umumnya, tetapi ternyata juga sangat bermanfaat bagi tumbuh kembang otak. 
Permainan berasal dari kata „main‟ yang dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, didefinisikan sebagai melakukan perbuatan untuk menyenangkan 
hati (dengan alat-alat kesenangan atau tidak). Jadi permainan adalah kegiatan 
menyenangkan yang dapat dilakukan sendiri maupun bersama-sama sehingga 
menimbulkan rasa senang/gembira tanpa harus ada tujuan. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, „lari‟ didefinisikan berjalan 
kencang. Sedangkan „lari beranting‟ merupakan olahraga lari yang dilakukan 
oleh beberapa orang pelari (biasanya 4 orang) secara sambung-menyambung 
(yang satu melanjutkan larinya yang lain). Jadi lari beranting merupakan 
aktivitas berlari yang dilakukan secara bergantian antar anggota dalam satu 
kelompok. Berlari merupakan kegiatan yang sangat disenangi anak. Maka 
sebagai guru taman kanak-kanak, sudah sepantasnya memanfaatkan metode 
bermain yang mengandung aktivitas berlari dalam pembelajaran agar terbentuk 
suasana pembelajaran yang menyenangkan baik bagi anak (tersalurkan 
kesenangannya berlari) dan bagi guru (tujuan pembelajaran tercapai). 
Berdasarkan hasil pengamatan karakteristik anak di Taman Kanak-Kanak 
„Aisyiyah Bustanul Athfal Korpri, serta diskusi dengan teman sejawat dan 
Kepala TK maka dipandang perlu adanya upaya untuk menyelaraskan 
kecerdasan logis-matematis dengan kecerdasan kinestetis anak. Bila menilik 
dari kesenangan anak pada kegiatan berlari dan berlomba maka metoda lari 
beranting diharapkan dapat mengakomodir kesenangan anak bergerak dan 
menyentuh, sehingga terjadi keselarasan antara kecerdasan logis-matematis 
anak dengan kecerdasan kinestetiknya. 
Pusat kebugaran jasmani dan rekreasi menyusun rangkaian tes yang 
diberi nama Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) yang kategorinya 
dikelompokan menjadi 4 kelompok, yaitu: umur 6-9 tahun, umur 10-12 tahun, 
umur 13-15 tahun, umur 16-19 tahun. Selain itu, kategorinya juga 
membedakan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan). Salah satu tes yang 
dilakukan adalah sprint atau lari cepat, yang bertujuan untuk mengukur 
kecepatan. Kategori jarak yang harus ditempuh oleh masing-masing kelompok 
umur tersaji dalam table berikut ini. Sedangkan penilaian dari kemampuan 
berlari anak didasarkan pada standar penilaian yang tersaji dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1. Penilaian kemampuan berlari kategori umur 6-9 tahun jarak 30 m 
Umur 6 - 9 tahun 
Nilai 
Laki-laki Perempuan 
Sampai dengan - 5.5 detik Sampai dengan - 5.8 detik 5 
5.6 – 6.1 detik 5.9 – 6.6 detik 4 
6.2 – 6.9 detik 6.7 – 7.8 detik 3 
7.0 – 8.6 detik 7.9 – 9.2 detik 2 
8.7 – dst. 9.3 – dst. 1 
Sumber: TKJI (1992: 31) 
 
Bila tabel-tabel di atas dikonversi untuk jarak 6 meter, dan direrata anak 
laki-laki dengan anak perempuan, didapat angka 1.15 detik untuk nilai 5 dan 
1.8 detik untuk nilai 1. Maka untuk anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak 
„Aisyiyah Bustanul Athfal Korpri kemampuan berlari cepat jarak 6 meter 
hingga 2 detik masuk kategori cepat, sedangkan  lebih dari 2 detik masuk 
kategori lambat. Data awal tersebut menjadi rujukan penulis dalam 
merumuskan metode evaluasi untuk menilai tingkat keselarasan kecerdasan 
logis-matematis dan kecerdasan kinestetik melalui permainan lari beranting 
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak „Aisyiyah Bustanul Athfal 
Korpri Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi, (2000: 64) “metode deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan sifat sesuatu yang sedang berlangsung pada saat riset sedang 
dilakukan dan untuk memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu”. 
Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam perumusan 
masalah, maka diperlukan suatu metode penelitian yang menitikberatkan  pada 
upaya menghasilkan suatu solusi praktis dan konstektual tanpa mengabaikan 
hal-hal yang bersifat teoritik. 
Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan secara siklus, berupa 
rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal. Adapun langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Perencaan Tindakan 
Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun dan 
memiliki definisi yang mengarah pada tindakan dengan memperhitungkan 
peristiwa-peristiwa tak terduga sehingga mengandung sedikit resiko 
(Komaidi & Wijayanti, 2011: 76). Maka semua langkah tindakan disusun 
secara rinci namun harus cukup fleksibel sehingga dapat diadaptasikan 
dengan keadaan yang tak terduga (Abdulhak & Suprayogi, 2012: 120). 
Rencana kegiatan yang telah disusun diantaranya adalah: 
a. Rencana Kegiatan Harian  
b. Media pembelajaran yang disiapkan untuk kegitan ini adalah: 
1) Papan tempel 
2) Kartu bergambar 
3) Kartu angka 
4) Tanda check list (√) 
c. Pedoman Observasi untuk guru dan anak. Antara lain kemampuan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta observasi 
anak dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada Rencana Kegiatan Harian yang telah 
dirancang sebelumnya. Tindakan yang diberikan adalah mengajak anak 
melakukan permainan lari beranting untuk mengoptimalkan pengetahuan 
mereka dalam  mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangannya, 
dan mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan “kurang dari”, 
yang meliputi: 
a. Pijakan lingkungan main, dengan menyiapkan media pembelajaran baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. 
b. Pijakan sebelum main, yaitu menyampaikan apersepsi tentang tema dan 
main yang akan dilakukan. 
c. Pijakan saat main. Anak melaksanakan main sesuai dengan petunjuk 
yang telah disampaikan guru sebelumnya. 
d. Pijakan setelah main. Guru memberikan penguatan serta evaluasi 
permainan bersama-sama anak, kemudian menutup pelajaran. 
3. Pengamatan Tindakan 
Pengamatan tindakan berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh 
tindakan bersama prosesnya (Komaidi & Wijayanti, 2011: 79). Maka pada 
saat anak melakukan main, guru (peneliti) dengan dibantu rekan sejawat 
mengamati aktifitas dan kinerja anak terhadap permainan lari beranting 
dalam memecahkan masalah mencocokkan jumlah benda dengan lambang 
bilangannya, dan mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan 
“kurang dari” dengan menggunakan format penilaian dan evaluasi yang 
telah dirancang sebelumnya. 
4. Refleksi Terhadap Tindakan 
Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan, maka dilakukan 
refleksi yaitu mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis 
seperti yang telah dicatat dalam pengamatan. Melalui refleksi, guru 
berusaha (1) memahami proses, masalah, persoalan dan kendala yang nyata, 
dan (2) memahami persoalan pembelajaran dan keadaan kelas (Komaidi & 
Wijayanti, 2011: 80). Dalam refleksi ini juga akan dievaluasi tingkat 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal.  Menurut Nana Sudjana (dalam 
Dimyati, 2013: 105) batas ketuntasan secara klasikal dari hasil belajar anak 
adalah 75-80%. 
Pengumpulan data dilakukan oleh guru selama proses tindakan. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan antara lain: 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi  
Adapun alat pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Panduan wawancara (Interview Guide) 
b. Pedoman Observasi 
 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka tahap berikutnya 
melakukan analisis terhadap data-data tersebut. Melakukan analisis berarti 
melakukan kajian untuk memahami struktur suatu fenomena-fenomena yang 
berlaku di lapangan. Analisis dilakukan dengan melakukan telaah terhadap 
fenomena atau peristiwa secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-bagian 
yang membentuk fenomena-fenomena tersebut serta hubungan keterkaitannya 
(Iskandar, 2013: 223).  
Menurut Faisal, 2001 dan Moleong, 2001 (dalam Iskandar, 2013: 224) 
menyatakan bahwa pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 
verifikasi atau pengambilan kesimpulan bukan suatu yang berlangsung secara 
linear, tetapi bersifat simultan atau siklus yang interaktif. Data yang dianalisis 
pada penelitian ini adalah data pada lembar observasi anak. 
Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan dan dokumentasi kegiatan 
pembelajaran yang berupa daftar ceklis dan foto kegiatan. Sugiyono dalam 
buku Statistika untuk Penelitian (1999: 182) menggunakan rumus prosentase 




Melalui penggunaan rumus tersebut, peneliti bermaksud untuk 
menghitung hasil pengamatan (observasi) kemampuan anak berdasarkan isian 
pada lembar pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak 
„Aisyiyah Bustanul Athfal Korpri. Subjek penelitian ini adalah guru sebagai 
peneliti yang akan meneliti kinerjanya sendiri dalam proses belajar mengajar 
dan dua puluh anak didik yang berusia 5-6 tahun. 
Hasil utama dari penelitian tindakan kelas ini adalah bahwa penggunaan 
metode lari beranting dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangannya, dan mengenal 
perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan “kurang dari” seiring dengan 
peningkatan kemampuan anak berlari cepat, sehingga terjadi keselarasan antara 
kecerdasan logis-matematis dengan kecerdasan kinestetik anak. 
 




benda dengan lambang 
bilangannya 
Mengenal perbedaan 





























B S C L B S C L 
Siklus I 
Pertemuan 1 10 10 6 14 10 10 3 17 20 
Pertemuan 2 12 8 9 11 8 12 7 13 20 
Pertemuan 3 15 5 8 12 13 7 9 11 20 
Siklus II 
Pertemuan 1 15 5 12 8 15 5 13 7 20 
Pertemuan 2 18 2 15 5 16 4 15 5 20 
Pertemuan 3 19 0 16 3 16 3 18 1 19 
Keterangan: B  = menjawab benar 
 S =  menjawab salah 
 C =  berlari cepat 
 L =  berlari lambat 
 
Jumlah anak yang mendapat check list 
 Jumlah anak dalam satu kelas 
 
Presentase = x  100% 
Berdasarkan tabel di atas, maka akan didapatkan jumlah anak yang 
memiliki keselarasan antara kecerdasan logis-matematis dengan kecerdasan 
kinestetiknya dengan kriteria Belum Selaras (anak menjawab salah - lari 
lambat), Mulai Selaras (anak menjawab benar - lari lambat atau anak 
menjawab salah – lari cepat), Selaras (anak menjawab benar – lari cepat). 
 




benda dengan lambang 
bilangannya 
Mengenal perbedaan 























BS MS S BS MS S 
Siklus I 
Pertemuan 1 9 7 4 9 8 3 20 
Pertemuan 2 8 5 7 8 8 4 20 
Pertemuan 3 4 9 7 5 8 7 20 
Siklus II 
Pertemuan 1 1 11 8 4 4 12 20 
Pertemuan 2 1 5 14 1 6 13 20 
Pertemuan 3 0 3 16 0 4 15 19 
Keterangan: BS  = Belum Selaras 
 MS = Mulai Selaras 
 S = Selaras 
  
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat persentase jumlah anak yang 
masuk dalam kategori Belum Selaras (BS), Mulai Selaras (MS) dan Selaras (S) 
















































































































































































Gambar 2. Mengenal perbedaan ukuran „lebih dari‟ dan „kurang dari‟ 
 
 
Gambar 3. Mencocokkan Jumlah Benda dengan Lambang Bilangannya 
 
 
Gambar 4. Mengenal Perbedaan „lebih dari‟ dan „kurang dari‟ 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengolahan data pada akhir siklus ke 
dua menunjukkan jumlah anak yang sudah masuk kategori Selaras antara 
kecepatan berlarinya dengan mencocokkan jumlah benda dengan lambang  
bilangannya berjumlah 16 anak (84,4%). Begitu pula pada aspek keselarasan 
kecepatan berlari dengan mengenal perbedaan jumlah “lebih dari” dan “kurang 
dari” mencapai 15 anak (78,9%). Bila merujuk pada batas ketuntasan klasikal 
hasil belajar anak yang dikemukakan Nana Sudjana (dalam Dimyati, 2013: 
105) sebesar 75-80%, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah 




Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk menyelaraskan kecerdasan 
kinestetik dengan kecerdasan matematis anak yang dilakukan pada anak usia 5-
6 tahun di Taman Kanak-kanak „Aisyiyah Bustanul Athfal Korpri menujukan 
hasil yang memuaskan. Hal ini tampak dari semakin selarasnya kecerdasan 
kinestetik dengan kecerdasan logis-matematis anak.  
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan dalam upaya menyelaraskan 
kecerdasan logis-matematis dengan kecerdasan kinestetis pada anak usia 5-6 
tahun dimulai dengan menyusun Rencana Kerja Harian (RKH) untuk 
pembelajaran mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangannya, dan 
mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan “kurang dari” dalam 
bentuk lari beranting; yang didalamnya mengandung kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, hasil pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, alokasi waktu, materi pembelajaran, hingga media 
pembelajaran. Setelah itu peneliti menyusun perencanaan penataan tempat 
belajar dan fasilitas belajar, prosedur dan jenis penilaian, serta membuat alat-
alat penilaian. Kegiatan tersebut sesuai dengan faktor-faktor yang melandasi 
penulisan perencanaan (Daryanto & Sudjendro, 2014: 33) yaitu: peserta didik, 
menentukan tujuan umum dan tujuan khusus, menentukan isi dan urutan materi 
pembelajaran, memilih dan menentukan media, menentukan strategi penilaian. 
Menurut Munif Chatib (2011: 192) kualitas pembelajaran seorang guru 
yang diawali dengan persiapan pembelajaran akan berbeda bila dibandingkan 
dengan guru yang tidak melakukan persiapan pembelajaran. Maka guru 
dituntut memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan persiapan belajar 
agar dapat membuat persiapan mengajar yang efektif dan produktif.  
Pelaksanaan pembelajaran dalam upaya menyelaraskan kecerdasan logis-
matematis dengan kecerdasan kinestetis pada anak usia 5-6 tahun dapat 
dikategorikan “baik” karena guru melakukan kegiatan dengan menerapkan 
empat tahap kegiatan, yaitu: (1) Pijakan lingkungan main seperti merapikan 
ruang kelas, memasang gambar pada papan tempel, menyusun kartu angka dan 
tanda check list (√) di halaman (2) Pijakkan sebelum bermain seperti menyapa 
anak, berdo‟a bersama, mengecek kehadiran anak, apersepsi materi 
pembelajaran sesuai tema, membagi kelompok belajar anak. (3) Pijakkan saat 
main lari beranting seperti menjelaskan aturan main, mencatat dan menilai 
hasil kerja anak dalam mencocokkan jumlah benda dengan lambang 
bilangannya serta mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan 
“kurang dari”. (4) Pijakkan setelah bermain seperti membereskan peralatan 
main, mengevaluasi hasil main, memberi reward dan motivasi kepada anak, 
serta menutup pelajaran. 
Vygotsky (dalam Latif, dkk., 2013: 82) menekankan pentingnya 
scaffolding (pijakan) dalam proses belajar dimana anak belajar suatu konsep 
melalui tahapan-tahapan pemecahan masalah. Ada empat pijakan dalam main 
anak, yaitu: pijakan lingkungan main (mengelola awal lingkungan main dengan 
bahan-bahan yang cukup), pijakan awal main/pijakan pengalaman sebelum 
main (memberikan gagasan bagaimana menggunakan bahan main, menjelaskan 
aturan dan harapan untuk pengalaman main), pijakan individual saat main 
(mengamati dan mendokumentasikan perkembangan dan kemajuan main 
anak), dan pijakan setelah main/recalling (mendukung anak untuk mengingat 
kembali pengalaman main). 
Daryanto & Sudjendro (2014: 106) dalam buku „Siap Menyongsong 
Kurikulum 2013‟, mengatakan bahwa langkah-langkah minimal yang harus 
dipenuhi pada setiap unsur kegiatan pembelajaran adalah:  
1. Kegiatan Pendahuluan 
Meliputi observasi, apersepsi, motivasi, pemberian acuan, pembagian 
kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelaksanaan. 
2. Kegiatan Inti 
Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang serta 
memotivasi anak. 
3. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: melibatkan anak mencari informasi, 
menggunakan beragam pendekatan, memfasilitasi terjadinya interaksi, 
melibatkan anak secara aktif, dan memfasilitasi anak untuk melakukan 
percobaan. 
4. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru membiasakan anak membaca dan menulis, 
diskusi, berkompetisi untuk meningkatkan prestasi, membuat laporan dan 
menyajikan hasil kerja. 
5. Konfirmasi 
Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan anak. 
 
 
6. Kegiatan Penutup 
Bersama-sama anak membuat rangkuman, melakukan penilaian/refleksi 
terhadap kegiatan, dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dalam mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangannya 
serta mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan “kurang dari” 
yang dilakukan guru sudah dapat dikategorikan “baik” karena dilaksanakan 
secara sistematis dan telah melalui urutan: pendahuluan (apersepsi, membagi 
kelompok), kegiatan inti (dilakukan dengan cara yang disenangi anak yaitu 
berlari dan berlomba), eksplorasi (pelibatan anak secara aktif dalam 
permainan), elaborasi (mendorong anak berkompetisi untuk meningkatkan 
kemampuan), konfirmasi dan kegiatan penutup (mengevaluasi hasil main, 
memberi reward dan motivasi kepada anak). 
Adapun respon anak usia 5-6 terhadap kegiatan pembelajaran dengan 
metode lari beranting sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 
keikutsertaan anak yang tinggi serta antusiasme anak dalam mengikuti 
permainan.  
Penerapan metode lari beranting dalam upaya meningkatkan kemampuan 
anak dalam mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangannya serta 
mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari” dan “kurang dari” 
menunjukkan peningkatan keselarasan yang signifikan. Terbukti dengan 
meningkatnya jumlah anak yang masuk dalam kategori Selaras (S). Pada siklus 
ke-1 pertemuan ke-1 hanya 4 anak (20%) yang masuk kategori Selaras (S) 
menjadi 16 anak (84,4%) pada siklus ke-2 pertemuan ke-3. Begitu pula dengan 
keselarasan berlari cepat dengan kemampuan mengenal perbedaan ukuran 
„lebih dari‟ dan „kurang dari‟, pada silkus ke-1 pertemuan ke-1 hanya 3 anak 
(15%) anak masuk kategori Selaras (S) menjadi 15 anak (78,9%) pada siklus 
ke-2 pertemuan ke-3. Untuk anak-anak yang belum berhasil masuk kategori 
Selaras (S) perlu dipikirkan model pembelajaran lainnya yang lebih cocok 
dengan gaya belajar mereka. 
Hasil penilaian kinerja guru menunjukkan adanya perubahan dari yang 
kurang rapi, kurang terencana dan kurang terstruktur menjadi rapi, terencana 
dengan baik dan dilaksanakan secara terstruktur. Hal ini menunjukkan guru 
mau menerima kritik dan saran, mau belajar dari kesalahan dan berusaha keras 
untuk memperbaiki. 
Bentuk pembelajaran variatif yang melibatkan seluruh aspek 
perkembangan anak (kognitif-menghitung, motorik kasar-berlari, motorik 
halus-menempel, bahasa-mengerti peraturan main, sosial emosional-sabar 
menunggu giliran dan menghargai hasil karya teman) perlu terus 
dikembangkan sehingga potensi anak yang belum muncul dapat dimunculkan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka secara 
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan logis-matematis dengan 
kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak „Aisyiyah 
Bustanul Athfal Korpri dapat diselaraskan dengan menggunakan metode lari 
beranting. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya kemampuan anak 
menjawab dengan benar seiring dengan meningkatnya kemampuan anak berlari 
cepat. Upaya ini dilakukan dengan menyesuaikan tema pada saat pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu tema alat komunilasi dan negaraku.  
Adapun kesimpulan secara khusus adalah sebagai berikut: (1) 
Perencanaan pembelajaran dilakukan per-siklus, dimulai dengan merumuskan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, hasil 
pembelajaran, hingga langkah-langkah pembelajaran yang terangkum dalam 
rencana kegiatan harian. Termasuk di dalamnya alat dan bahan yang akan 
digunakan serta lembar pengamatan. Perencanaan  pembelajaran telah 
dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya perubahan 
keterlaksanaan kegiatan dari IPKG I  siklus ke-1 pertemuan ke-1 hingga IPKG 
I siklus ke-2 pertemuan ke-3. Pada setiap perencanaan yang dibuat, selalu ada 
perbaikan dan peningkatan; (2) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
mengikuti urutan kegiatan: menyiapkan pijakan lingkungan (menata 
lingkungan belajar dan pemilihan media yang tepat),  pijakan sebelum main 
(memberi apersepsi tentang tema dan sub tema sehingga anak benar-benar 
memahami materi pembelajaran, serta menyiapkan cara-cara memotivasi anak 
dan memberi anak kesempatan berlatih sebelum melakukan kegiatan), pijakan 
saat main (mencatat dan mendokumentasikan hasil main anak), pijakan setelah 
main (menanyakan perasaan anak dan mengungkapkan kesulitan yang dialami 
anak serta mengapresiasi anak karena telah bermain dengan tertib); (3) Respon 
anak terhadap kegiatan pembelajaran dengan metode lari beranting sangat baik. 
Hal ini ditunjukkan dengan tingkat keikutsertaan dan antusiasme anak yang 
tinggi. Dari enam pertemuan yang dilaksanakan hanya pada pertemuan terakhir 
satu anak tidak mengikutinya karena ada keperluan keluarga; (4) Melalui 
permainan lari beranting, kemampuan anak dalam mencocokkan jumlah benda 
dengan lambang bilangannya meningkat seiring dengan kemampuannya berlari 
cepat. Persentase keselarasan pada siklus 1 pertemuan ke-1 sebesar 20% 
mengalami peningkatan menjadi 84,4 % pada siklus ke-2 pertemuan ke-3. 
Demikian pula untuk aspek mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih 
dari” dan “kurang dari”, kemampuan anak berlari cepat menunjang 
kemampuan anak menjawab dengan benar. Hal ini ditunjukan dengan 
peningkatan persentase keselarasan dari siklus 1 pertemuan ke-1 sebesar 15% 





Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas, maka peneliti 
sarankan kepada sesama rekan guru untuk: (1) memahami gaya belajar anak. 
Dengan memahami gaya belajar anak perencanaan pembelajaran akan lebih 
terarah dan pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih mudah. Sebab saat 
pelaksanaan pembelajaran anak hanya akan merasakan main tanpa menyadari 
proses belajarnya; (2) memahami kecerdasan jamak. Tujuannya agar guru 
memiliki sudut pandang yang lebih luas dan beragam sehingga tidak cepat 
menyatakan bahwa seorang anak tidak mampu. Dengan memahami kecerdasan 
jamak, guru juga menjadi lebih kreatif dalam merancang pembelajaran untuk 
menggali kemampuan anak; (3) pemberian motivasi yang tepat pada anak 
dapat meningkatkan hasil belajar anak dan menumbuhkan rasa percaya diri 
yang positif. 
Sedangkan untuk lembaga penyelenggara pendidikan anak usia dini, 
peneliti menyarankan untuk: (1) memberi peluang dan dukungan yang sebesar-
besarnya pada guru agar dapat merancang dan menerapkan model 
pembelajaran yang variatif; (2) membimbing guru agar dapat menciptakan 
kreatifitas berdasarkan potensi dan sumber daya yang ada di lingkungan 
sekolah sehingga masalah pembiayaan tidak dijadikan alasan. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Abdulhak, Ishak dan Suprayogi, Ugi. (2012). Penelitian Tindakan dalam 
Pendidikan Nonformal. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 
 
Chatib, Munif. 2011. Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa 
dan Semua Anak Juara. Cetakan II. Bandung: Kaifa 
 
Daryanto dan Sudjendro, Herry. (2014). Siap Menyongsong Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: Penerbit Gava Media 
 
Dimyati, Johni. 2013. Metodologi Penelitian, Pendidikan & Aplikasinya pada 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group 
 
Depdikbud. 1992. Tes Kesegaran Jasmani Indonesia. Jakarta: Depdikbud 
 
Gordon, Claire dan Lynn Huggins-Cooper. 2013. Meningkatkan 9 Kecerdasan 
Anak. (Penterjemah: Cynthia Rozyandra). Jakarta: PT. Bhuana Ilmu 
Populer 
 
Iskandar. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. Cetakan ke-5. 
Jakarta: Referensi 
 
Komaidi, Didik dan Wijayanti, Wahyu. (2011). Panduan Lengkap PTK. 
Yogyakarta: Sabda Media 
 
Latif, Mukhtar, Rita Zubaidah, Zulkhairina & Muhammad Afandi. (2013). 
Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan Aplikasi. 
Jakarta: Kencana 
 
Morrison, George S. 2012. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
(Penterjemah: Suci Romadhona & Apri Widiastuti). Edisi kelima. 
Jakarta: Indeks 
 
Nawawi, Hadari (2000). Metode Penelitian Bidang Sosial. Jakarta: University 
Press 
Poerwadarminta, W. J. S. 2007. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Edisi III. 
Cetakan Keempat. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Sugiyono. 1999. Statistika untuk Penelitian. Cetakan Kedua. Bandung: CV. 
Alfabeta 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 
2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Biro Hukum dan 
Organisasi Departemen Pendidikan Nasional 
 
 
